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ABSTRAKSI

Barang milik doerah adalah semua kekayuan doerah baik yvang dibeli atau
diperoleh aias beban Angpatan Pendapatan Belanja Daerah (APBD) maupun dari
perolehan lain yang sah baik yang bergerak maupun tidak berserak serta bagion-
bagiannya alaupun yvang merupokan satuan terfentu yang dapat dinilai, dikitung, diukur
alau ditimbang, divkur atau ditimbang termasuk hewan dan tumbuh-tumbuhan. Pemda
kabupaten timor tengah selatan (TTS) seperti juga pemda kahupaten/daerah lginnya
yang memiliki kekayaan atau barang / asset milik daerah yang sangat memerlukan
marciemen / penanganan dalam pengelolaarmva.

Sistem administrasi kegiatan pengolahan data  barang daerah  meliputi
perencanaan, pengadaan, pendistribusian, inventarisasi dan penghapusan barang milik
daerah [ pemerintoh, misalmya kendaraan bermotor dinas. Dalam pengefolaan
administrasi barang daerah selama ini dilakukan secara marual sehingga lambat dalam
pengolahan, pencarian data dan pelaporan serta kurangnya keakuratan daia,

Salah  satu  solusi umtuk  mengatasi masalah  terebut adalah dengan
dikembanskannya Sistem Informasi Manajemen Barang Daerah (Simbadal, sehingga
membanty meningkatkan kinerja pemerinigh, dan dapat memberikan informasi data
dengan cepat dan akurat kepada pimpinan / Bupati sebagai penentu kehijakan dan atau

pengambilan keputusan.

Kata kunci : Simbada, Timor Tengah Selatan

iii




KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur kehadirat Tuhan YME vang dengan segala Kasih dan
Anugerah-Nya, telah memberikan kekuatan, kesabaran, bimbingan dan perlindungan
schingga penulis dapat menyelesaikan laporan skripsi  dengan  judul:
“PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN BARANG DAERAH
(SIMBADA) UNTUK KENDARAAN BERMOTOR PADA PEMDA KABUPATEN

TIMOR TENGAH SELATAN PROPINSI NUSA TENGGARA TIMUR”

Pembuatan skripsi ini disusun guna memenuhi syarat akhir kelulusan
pendidikan jenjang Strata 1 di Institut Teknologi Nasional Malang. Dalam
penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapat bantuan baik moril maupun materiil,
saran dan dorongan semangat dari berbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan

terima kasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Abraham Lomi, MSEE selaku rektor I'TN Malang
2. Bapak Ir. Sidik Noertjahjono, MT selaku Dekan Fakultas Teknelogi Industri
I'TN Malang.

Bapak Ir. F. Yudi Limpraptono, MT selaku Ketua Jurusan Teknik Elektro S-1

L

ITN Malang.
4, Bapak Joseph Dedy Irawan, ST., MT. selaku Dosen Pembimbing.
5. Bapak Bupati Kepala Daerah Kabupaten Timor Tengah Selatan, selaku

Pimpinan sekaligus Penyandang Dana Mahasiswa Tugas Belajar.

v




6. Ibunda tercinta yang selalu setia mendoakan anak-anaknya setiap saat.

7. Istri dan Anak-anak tercinta, dengan setia dan penuh kesabaran memberi
dukungan doa, semangat serta motivasi demi keberhasilan saya.

8. Semua Adik-adik yang selama ini membantu baik moril maupun materil demi
kesuksesan study saya.

9. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini
yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.
Penulis menyadari bahwa laporan ini masih banyak yang perlu

dissmpurnakan. Oleh sebab itu kritik dan saran yang membangun sangat dibarapkan.

Akhir kata, penulis mohon maaf kepada semua pihak bilamana selama
penyusunan skripsi ini penyusun membuat kesalahan secara tidak sengaja dan

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Malang, Oktober 2009

Penyusun




DAFTAR ISI

EENMBARPERSETUIUAN s i i
Vil Roadaw BlaIang e o e i B e S i 1

1.3. Batasan Masalah........eeeimmmmm s oo 3

B IO O OET gm0 4

1.5.1. Metodologi Pemgumpulan Data .......cconniinniininniinnn 4

1.5.2. Metodologi Pengembangan Sistem........cocviiiiiiiicin. 3

1.6. Sistematika Penulisan............cooniiimonsisimes msaarsevsss sssessmes se B

BAB IL. LANDASAN TEORI ...t reseas e aemee s 9
2.1, Penpertian Dasar ST e rosssseon s prsmnsen s e mccagmsna e o

2.1.1. Arti Sistem .ccccinninns SRR

2.1.2. Karaltetistik SIS . ..c.....oviiiiiivii i 10

2130 Kiasifikash Sistem: o i sianaingii.. 12

vi




2.2, Pengertian Dasar Informasi ...
2.3, Sistem INfOTMASE. vee vt reesrierssesesms sessssssesessnrssssensisnsssronssssassrssnsenas

2.4, Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Barang

2.5. Pengertian Database dan RDBMS.......oo o
250, DATEBESE .. oo riasn i e S5
2.5.2. Relational database dan management system .....covuvnvinin
2 MYSIE sy
it VSR B Nt s s s S R
2.8. Perangkat Analisis dan PeranCangan .............ccovuiiviomminresnersnrans
2.8.1. Diagram Alr Data........oo e
2.8.2, Pemodelan data .........cooiieccrrrnnns
2.9. Metode Pengembangan Sistem Waterfall...........
BAB III. PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ........ccccomvvinivimnnns
AL ANANISE BISEOIN-. i s R s e s
3101 Deskaipsisistent oo T e
3.1.2, Sistem Saat Ini .........coooimisieisirinnnssnnsss
3.1.3. Pengguna Sistefm......cocoeeemceimnssesrecmissnsses e sssms e
18, BPesHiliist BiSten cumssmrrimsmsninsimeissnasmebin i sinio
3.2 PRrBINCAMEOIT SIBIEIT v ciissiaarsisisinmessisiiioynsss i cons ixsssigsns ssapmsssn 458 caid
3.2.1. Data Flow Diagram (DFD) ...,
F 211 DFL Lewel O s
FZ132, DED Level 1 Lasinnssdii e LA A

3.2.1.3. DFD Level 2..vivinninisroan

vii

13
14

16
17

18
19
20
21
21
22
23
25
25
25
27
28
28
3G
30
30
31

32




3.2.2. Desain Basis Data ....ccoviorerionnnns
3.2.2.1. BasiaData AN v oo i msssson insssmissassrssasss
3.2.2.2. Relasi Antar Tabel........iviiminiimin
3.2.2.3. Suuktur Tabel-Tabel Yang Digunakan ...............
3.2.3. Tesain Antarmuka Aplikasi_ ...l
3.23.1. Desam Form Login i ninainga
3.2.3.2. Desain Form Menu Utama Admin ......oeemmnn
3.2.3.3. Desain Form Entri Data Inventarisasi .......ccenee.
3.2.3.4. Desain Form Laporan .......cccvcccimmeniniissninnnnnnns
BAB IV HASIL: i s s e s s i
4.1 Implementasi Sistem ..o mniniiine i il
A P Il R R R R s
C R T T e O,
4,22, Form Utama Admin ... smsanee e eeesns
423, Form Dada PISer ... covmmnimmmsmmmssssasaiesivimg
4.2.4. Form Seting Dala Tanda Tangan ..........cccovviciicinnnnicnnns
4.2.5. Form Data Instansi......iaanicannnnii
4.2.6. Form Data Golongan........liu i
4.2.7. Form Bidang Kendaraan ............c.oeevininemmmmmsssmsssnssssinmonas
4.2.8. Form Kelompok Kendaraan..........ccccovevicinnnnen. ceveraans
4,2.9, Form Jenis Kendaraan............cmseusrmsammsnssmsnmmssrssnsssssmsnses
4.2.10. Form Perencanaan dan Pemeliharaan .........ccnmiiniinn
4.2.11. Form Penyimpanan dan Pendistribusian........c.....ve

4.2.12. FOrm MUtasi Barang -.........coooooovueisveimmmssesmisisssessessissiess

viii

34
34
34
37
41
42
42
44
45
47
47
47
43
48
49
51
51
53
54
56
58
60
61
63




4.2.13. Form Inventarisasi Barang........c.ccocoeie.

4.2.14. Form penghapusan Barang.............

£.2.15; PornbUntan LamOrmil .. oo« seovsswisisivvsessnss s sasmiinsiszmsasessies

BAB V. PENUTUP ........

Sz Kesumpulam: iR e

5.2, 5aran-sarian ...
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

ix

66
67
71
71
71




DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Simbol Utama DFD.........cccinmminnses

Gambar 2.2. Model Air Terjun (Waterfall).......ccoveiinenns

Gambar 3.1 Alur Data Rencana Kerja Pemerintah Daerah............ociviiiinn
Gambar 3.2. DFD Level O SI Barang Daerah ...
Gambar 3.3. DFD Level 1 81 Manajemen Barang Daerah ...
Gambar 3.4. DFD Level 2 Proses Login S| Barang Daerah ...
Gambar 3.5. DFD Level 2 Proses Laporan S Barang Daerah.......c.oocoeeveennnes
Gambar 3.6. CDM basisdata Admin Simbada ..........cccieveerrmierssssnssenrsrnsnsnssnnnn:
Gambar 3.7. PDM basis data Admin Simbada.........ccniiiinni.
Gambar 3.8. CDM basis data Admin Simbada ...,
Gambar 3.9. PDM basis data Admin Simbada..........ccccommiiiimmminn
Gambar 3.10. Tampilan Form LOgin..........ooiiiimes v
Gambar 3.11. Tampilan Form Menu Utama Admin ...
Gambar 3.12. Tampilan Menu Seksi Perencanaan.........occccniinsncisinsnen
Gambar 3.13. Tampilan Menu Seksi Penyimpanan dan Pendistribusian.........
Gambar 3.14. Tampilan Menu Seksi Inventarisasi dan Penghapusan .............
Gambar 3.15. Tampilan Menu Entri ..o
Gambar 3.16. Tampilan LAPOTAN ... s
Gambar 3.17. Desain Laporan pada Crystal Report................. AL isvssabsiiaiy
Gambar 4. 1. FOorm LOgin.......cccociiriemeeesnssnscne s varssssmsssssissssns s rnsmsssmsssssassanass
Gambar 4.2. Peringatan Username Atau Password Salah..........ccovinninsiiinns

Gambar 4.3, Form LEama Admin: i e cosiscissscenmmsnns s s cmsssnsssssssasssnssmmsmsiinisnis

21

33
35
36
36
37
42
42
43




Gambar 4.4. Form Entry Data User ......c.oecevinnne

Gambar 4.5, FOrm Data USer ...iiiassmsmsmmmssiansmssssmmmsns

Gambar 4.6. Peringatan Menghapus Data Barang .......ccccoovimvnniiniisnneeiennns
Gambar 4.7. Form Data Tanda Tangan ... iimeion i
Gambar 4.8. Form Entry Data INSEANSI..........cccviviamimrmsssscsmsmsesesssesssrosssss seensnns
Gambar 4.9. Form Data [nstansi .......c.oee.

Gambar 4.10. Peringatan Menghapus Data Instansi ... mesmensnsmerennns
Gambar 4.11. Form Entry Data Golongan Kendaraan........o.vveevnensmsemensennes
Gambar 4.12. Form Data Golongan Kendaraan..........cueennn

Gambar 4.13. Informasi Menghapus Data Golongan Kendaraan .......c...ocee
Gambar 4.14. Form Entry Data Bidang Kendaraan ..........ccocoeviieviimesininiinn
Gambar 4.15, Form Data Bidang Kendaraan ..........cccoviimn e sessssses s simsens
Gambar 4.16. Informasi Menghapus Data Bidang Kendaraan ...
Gambar 4.17. Form Entry Data Kelompok Kendaraan..........ccoemnnen
Gambar 4.18. Form Data Kelompok Kendamaan...........ccoemevenncnimnnseeresinsenns
Gambar 4.19. Informasi Menghapus Data Kelompok Kendaraan ...........ocooin
Gambar 4.20. Form Entry Data Kelompok Kendaraan........................
Gambar 4.21. Form Data Kelompok Kendaraan..................... ..
Gambar 4.22, Informasi Menghapus Data Jenis Kendaraan ...
Gambar 4.23, Form Entry Data Perencanaan Kendaraan Bermotor Dinas......
Gambar 4.24. Form Data Perencanaan Kendaraan Bermotor Dinas.....occonne
Gambar 4.25. Form Entry Data Pengadaan Kendaraan Bermotor Dinas.........
Gambar 4.26. Form Data Pengadaan Kendaraan Bermotor Dinas...................

Gambar 4.27. Form Data Mutasi Kendaraan Bermotor Dinas..........cocveevieen,

xi

50
50
50
51
52
52
52
53
54
54

55
56
57
57

38
59

39

61

6l




Gambar 4.28, Form Entry Data Mutasi Kendaraan Bermotor Dinas...............
Gambar 4.29, Form Data Mutasi Kendaraan Bermotor Dinas...........cccoeevaeee,
Gambar 4.30. Form Enttry Data inventaris Kendaraan Bermotor Dinas .........
Gambar 4.31. Form Data Inventaris Kendaraan Bermotor Dinas...........ccceee...
Gambar 4.32. Form pencarian data Penghapusan Kendaraan Bermotor ...
Gambar 4.33. Form Data Penghapusan Kendaraan Bermotor .........cccocvvenne
Gambar 4.34. Form Data Penghapusan Kendaraan Bermotor ........cccceveeeneees
Gambar 4.15. Report Tahunan Detail perencanaan Kendaraan bermotor dinas
Gambar 4.36. Report Laporan Bulanan Perencanaan Kendaraan bermotor ...
Gambar 4.37. Report Laporan Bulanan Pengadaan Kendaraan bermotor .......
Gambar 4.38. Report Laporan Tahunan Pengadaan Kendaraan bermotor .....
Gambar 4.39. Report Laporan Tahunan Pengadaan Barang (Kendaraan
Bermotor) Berdasarkan Usulan Unit/Instansi ...
Gambar 4.40. Report Mutasi Kendaraan bermotor dinas ...

Gambar 4.41. Report Pemutihan Kendaraan bermotor dinas ...

xii

65
63
66
67
67
68
&8
68
69

69
69
69




DAFTAR TABEL

Tabel 3.1, Struktur tabel t GOlONZAN ....cveee v rvereesreserrerer e eremrmss s ssssnsssssenns 37
Tabtl 3.2, SHuktir tabel T BRI .. . v oo s memisissssmmsimsssssssshss 37
Tabel 3.3. Struktur tabel ¢t Kelompok ... 38
Tahel 3.4. Struktur tabel t_Jenis_Kendaraan. ...........ccc.cviivecesree. 38
Tabel 3.5. Struktur tabel t_Kendaraan.............cccccimmmmmmrmrmrmsnsssrsrmsssesmssressns 38
Tabel 3.6. Struktur tabel t  Perencanaan. ..., 39
Tabel 3.7. Struktur tabel { Pengadaan...........cccocivveceeimicsiscseeniee s s ceneneaee 40
Tabel 3.8, Struktur tabel t Penyerahan Barang...........coomcnincscnsnnne 40
Tabel 3.9, Stoukior tabel € Mutas. w0
Tabel 3.10. Struktur tabel 1 Pemutihan.........cccooinicici e 41

Tabel 3.11. Struktur tabel t_ Pemutihan...........c.cocc e R AR 2 41

xiii




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemenntah merupakan pusat administrasi dan pelayanan yang bersifat
dinamis, demi terwujudnya cita-cita pembangunan nasional, setiap lembaga
penyelenggara Negara/Pemerintah daerah memiliki wewenang dalam
mengelola fasilitas/aset Pemerintah/dacrah atau pendukung lain sebagai
media operasional pelaksanaan kegiatan pemerintahan. Dalam rangka
pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 pasal 37 tentang
manajemen aset daerah yang menyatakan bahwa penilaian barang milik
Negara/derash dilakukan dalam rangka penyusunan neraca pemerintah
pusat/daerah, pemanfaatan, dan pemindah tangansn barang milik
Negara/dagrah dan Peraturan Perundang undangan Mentni Dalam Negera
Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Barang milik
Daerah.

Dalam Undang-{ndang ini juga dinyatakan bahwa : Barang milik
daerah adalah semua kekayaan daerah baik yang dibeli atau diperoleh atas
beban Anggaran Pendapatan Belanja Dacrah (APBD) maupun yang berasal
dari perolehan lain yang sah baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak
serta bagian-bagiannya ataupun yang merupakan satuan tertentu yang dapat
dinilai, dihitung, divkur atau ditimbang termasuk hewan dan tumbuh-

tumbuhan:




Dari ketentuan diatas dan banyaknya kegiatan vang berhubungan
dengan asset maka pemerintah dagrah dalam hal ini Pemda Kabupaten Timor
Tengah selatan atau perangkat daerah sebagai unsur penyelenggaraan
pemerintah diwajibkan menyusun sistem tata kerja dalam melaksanakan
tugas dan bertanggungjawab dalam pengelolaan barang daerah. !

Bidang Kekayaan adalah salah satu bidang pada Dinas Pendapatan,
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (PPKAD) yang bertanggung jawab
dalam mengelola dan mengkoordinir barang milik daerah yang dalam
aktifitasnya melakukan Perencanaan Kebutuhan dan Pemeliharaan,
Penyimpanan dan Pendistribusian Kekayaan, Inventarisasi dan Penghapusan.

Kendaran bermotor adalah bagian dari  barangfaset yang
membutuhkan penataan dan strategi untuk meningkatkan hasil kinerja sesuai
tujuan. Dimana bidang ini berfungsi sebagai penyedia dan penyalur barang
dinas mampu memberikan pelayanan administrasi dan data yang cepat tepat
dan akurat kepada konsumen atau pimpinan sebapgai penentu kebijakan.
Dalam hal pengolahan data administrasi dan inventarisasi barang daerah
selama ini masih bersifat manual schingga sering timbul parmasalahan,
misalnya pembuatan laporan dan pendataan kendaraan yang tidak akurat,
terkesan lambat sebagai akibat penataan berkas-berkas/file vang bersifat
manual. Begitu pula dalam proses Perencanaan Kebutuhan dan Pemeliharaan,
Inventarisasi, Penyimpanan dan Penghapusan Kekayaan daerah. Demi
menunjang proses pengelolaan tersebut, karena itu diperlukan suatu sistem
informasi yang dapat memberikan kemudahan dan efektifitas, efisiensi dan

keakuratan data.




1.2

1.3

Sistem informasi barang daerah sangatlsh penting bagi Pemda
Kabupaten Timor Tengah Selatan dalam hal ini Dinas Pendapatan, Pengelola
Keusangan dan Aset Daerah (PPKAD) selaku dinas pengelola. dalam proses
penyajian dan pengolahan data schingga dapat memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh pimpinan atau pejabat secara cepat dan akurat. Oleh karena
itu kualitas sumber daya manusia dan sistem informasi juga merupakan faktor
penting, di samping kerjasama yang baik antara pegawai dan pimpinan

daerah sehingpa tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan.

Rumusan Masalah

Untuk menjawab permasalahan tersebut diatas, maka upaya yang
dilakukan adalah bagaimana membangun dan mengembangkan suatu aplikasi
Sistem Informasi untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi dalam hal
pengengolaan data aset daerah, karena itu kami merasa perlu mengadakan
penelitian dengan judul *“Pengembangan Sistern Informasi Manajemen
Barang Daerah (SIMBADA) untuk Kendaraan Bermotor pada Pemda

Kabupaten Timor Tengah Selatan Propinsi Nusa Tenggara Timur™,

Batasan Masalah
Batasan masalah dari skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Implementasi sistem barang ini adalah di lingkungan Pemda Kabupaten
Timor Tengah Selatan berbasis client-server.
2. Pembahasan lebih difokuskan pada sistem informasi kendaraan bermotor

dinas roda 2 (dua) dan roda 4{empat)




3. Sistem dikembangkan dengan menggunakan aplikasi Visual Basic NET

2005 dan sistem basis datanya menggunakan My SQL 5.0.

1.4. Tujuan

Tujuan dari skripsi ini adalah membangun sistem informasi barang

dacrah untuk mengelola data inventaris barang/aset daerah yang terstruktur

dan informatif sechingga dapat:

]

L5

1L.5.1

Terealisasinya pengelolaan barang daerah yang tertib, tepat nilai (Real-
Time Valuation), efektil], efisien;

Mengamankan barang kekayaan daerah melalui pembangunan sistem
informasi manajemen barang/aset daerah (SIMBADA);

Meningkatnya Publik/Private Partnership (P3) dalam pemberdayaan dan
penpgembangan barang daerah;

Terwujudnya pengurusan piutang Negara/dacrah & pelayanan pelelangan
(auction) yang bersih, sehat dan benar (good-faith);

Mewujudkan keefektifan dan efisiensi pengelolaan kekavaan daerah;

Metodelegi
Metodologi Pemgumpulan Data

Data merupakan sumber atan bahan mentah vang sangat penting untuk
proses menghasilkan informasi. Oleh karena itu dalam pengambilan data
perlu dilakukan secara cermat dan hati-hati, sehingga data vang diperoleh

dapat bermanfaat dan berkualitas.




Dalam pengumpulan data penyusun menggunakan metode sebagai
berikut:
1. Studi Lapangan
Dengan metode ni data-data diperoleh langsung dari sumber yang
bersangkutan, dimana peneliti berhadapan langsung dengan objek yang
diteliti, yang dilakukan dengan cara :
a  Survey
Teknik pengumpulan data dengan cara terjun langsung dan
mencatat secara sistematis terhadap objek masalah.
b. Interview [ Wawancara
Teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan komunikasi
langsung dengan pimpinan atau pegawai perusahaan tentang sistem
yang diterapkan.
2. Swudi Pustaka / Listeratur
Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mencari bahan-bahan
kepustakaan sebagai landasan teori yang ada hubungannya dengan

permasalahan vang dijadikan objek penelitian.

1.52 Metodologi Pengembangan Sistem
Metode yang digunakan dalam pengembangan Sistem Informasi ini
adalah:
1. Survey Sistem
Manfaat dari tahap ini adalah untuk menenmkan problem-problem

atau kebutuhan yang timbul. Melihat dan mengevalunsi permintaan




suatu pengembangan sistem informasi. Selain  itu  dilakukan
pengumpulan kebutuhan pada level sistem yaitu kebutuhan perangkat
keras, perangkal lunak, user dan basis data. Pengumpulan kebutuhan
ini penting dilakukan karena sistemn informasi yang akan dibangun

merupakan bagian dari sistem komputer.

. Analisis Sistcm

Tahap kedua adalah analisis yang berkaitan dengan proses dan data
vang diperlukan oleh sistem serta keterkaitannya. Pemodelan vang
digunakan pada analisis ini adalah dengan menggunakan Data Flow

Oriented dengan tool Data Flow Diagram¢DFD).

. Desain Sistem

Tahap kedua adalah desain sistem, dilakukan setelah mendapat
gambaran yang jelas dari sistem yang akan dibuat. Tahapan desain
sistem ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang jelas kepada
pengguna dan rancangan bangun yang lengkap tentang sistem yang
gkan dikembangkan kepada pihak-pihak yang telibat dalam
pengembangan sistem.

. Implementasi Sistem

Setelah mendapatkan gambaran yang jelas  lenlang rancang bangun
sistem, kemudian dilakukan implementasi rancangan sistem ke dalam
kode-kode dalam bahasa pemprograman. Pada tahap ini dilakukan
pembuatan komponen-komponen sistem yang meliputi implementasi

modul-modul program, antarmuka dan basisdata.




5. Pengujian Sistem
Tujuan dan dilakukan tahap ini adalah untuk mendapatkan perangkat
lunak yang benar-benar valid dan sesuai dengan kebutuhan yang telah
dideskripsikan.

6. Pemeliharaan Sistem
Setelah dilakukan pengujian dan sistem diyvakini benar-benar
memenuhi persyaratan, selanjutnya sistern tersebul didistribusikan
kepada pengguna. Pada tahap ini juga dilakukan evaluasi terhadap
sistem yang baru untuk melihat apakah sistem telah memenuhi tujuan
yang ingin dicapai. Dari hasil evaluasi ini memungkinkan dilakukan

perubahan-perubahan yang perlu terhadap sistem yang ada.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah sebagai berikut :
BAB1 :PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang lalar belakang, tujuan, permasalahan,
batasan masalah dan sistematika pembahasan dari tugas akhir ini.
BABI :DASAR TEORI
Bab ini berisi tentang teori-teori yang mendukung dalam
perancangan sistem meliputi Visual Basic .Net dan MySQL.
BABIII : ANALISA DAN DESAIN SISTEM
Bab ini berisi tentang perancangan dan pembuatan Sistem

Informasi Informasi Manajemen Barang Daerah (SIMBADA)




BAB IV

BAB Y

untuk Kendaraan Bermotor pada Pemda Kabupaten Timor Tengeh

Selatan dan menjelaskan metode yang dilakukan.

: IMPLEMENTASI DAN PENGUIIAN

Bab ini berisi pembahasan hasil pengujian serta pembahasan dari

hasil analisa mengenai cara kerja dari sistem.

: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan dari

kesimpulan ini.




BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Dasar Sistem
2.1.1 Arii Sistem

Secara sederhana sualu sisltem dapat diartikan sebagai suatu
kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, atau variabel-variabel yang
terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan
terpadu. Teori sistem secara umum pertama kali diuraikan oleh Kenneth
Boulding, terutama menekankan pentingnya perhatian terhadap setiap bagian
yang membeniuk scbuah sistem.

Teori sistem mengatakan bahwa setiap unsur pembentuk organisasi
adalah penting dan harus mendapat perhatian yang utuh. Unsur atau
komponen pembentuk organisasi di sini bukan hanya bagian-bagian yang
tampak secara fisik, tetapi juga hal-hal yang mungkin bersifat abstrak atau
konseptual, seperti misi, pekerjaan, kegiatan kelompok informal dan lain
sebagainya.

Unsur-unsur vang mewakili suvatu sistem secara umum adalah
masukan (input), pengolahan (procesing), dan keluaran (output). Ni samping
itu suatu sistem dapat pula dikembangkan hingga menyertakan media
penyimpanan. Sistem dapat terbuka dan tertutup. Sistemn informasi biasanya
adalah sistem terbuka, yang berarti menerima berbagai masukan dari

lingkungan sekjtamya.[ﬂ




2.1.2

Karakteristik Sistem
Sebuah sistem terdiri atas bagian-bagian yang saling berkaitan dan
bervariasi bersama-sama untuk mencapai beberapa sasaran dan maksud
Sebush sistem bukanlah seperangkat unsur yang tersusun secara teratur,
tetapi terdiri atas unsur yang dapat dikenal yang saling melengkapi karena
suatu maksud, tujuan dan sasaran.
Suatu sistem mempuyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yaitu :
a. Komponen Sistem (Component)
Suatu sistem terdiri atas sejumlah komponen yang saling berinteraksi,
yang bekerjasama membentuk suatu kesatuan.
b. Batas Sistem (Boundary)
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara sisiem yang
satu dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas
sistem memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan
vang tidak dapat dipisah-pisahkan.
c. Lingkungan Luar Sistem (Enviroment)
Lingkungan luar dari sistem adalah apapun di luar ruang lingkup sistem
yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar dapat bersifat
menguntungkan dan dapat pula bersifat merugikan sistem tersebut
Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi bagi sistem
tersebut, yang dengan demikian lingkungan luar tersebut harus selalu
dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan
harus dikendalikan, jika tidak maka akan mengganggu kelangsungan

hidup sistem terschut.




d. Penghubung Sistem (fnterface)
Interface merupakan media penghubung antara suatu subsistem dengan
subsistem lainnya. Penghubung ini memungkinkan sumber daya
mengalir dari suatu subsistem ke subsistemn lainnya. Keluaran (Qutpur)
dari suaru subsistem akan menjadi masukan (Impur) untyk subsistem
lainnya dengan melalui penghubung. Dengan demikian terjadi suatu
integrasi sistem yang membentuk satu kesatuan,

e, Masukan Sistern (/nput)
Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan
dapat berupa pemeliharaan(maintenance inpur) dan sinyal(signal input),
Sebagai contoh, di dalam suatu unit sistem komputer, “program™ adalsh
maintenance inpul yang digumakan untuk mengoperasikan komputer
sementara “data” adalah signal input yang aksn diolah menjadi
informasi.

f. Keluaran Sistem (Qutput)
Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi keluaran yang berguna. Keluaran imi merupakan masukan
untuk subsistem lain.

g. Pengolahan Sistem (Proses)
Suatu sisem dapat mempunyai suatu proses yang aksn mengubah
masukan menjadi keluaran,

h. Saszaran Sistem (Obfective)
Suatu sistem mempurtyai tujuan atau sasaran. Kalau suatu sistem tidak

mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya.!

i3]




2.1.3 Klasifikasi Sistem
Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara satu komponen
dengan komponen lain karena sistem memiliki susaran vang berbeda untuk
setiap kasus yang terjadi di dalam sistem tersebut. Oleh karcna itu sistem

dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang , seperti :

a. Sistem abstrak dan sistem fisik
Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang
tidak tampak secara fisik, misalnya sistem teologia, yaitu sistem yang
berupa pemikiran temtang hubungan antara manusia dengan Tuhan.
Sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik, seperti
sistem komputer, sistem penjualan, dan lain sebagainya.

b. Sistem alamiah dan sistem buatan manusia
Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak
dibuat oleh manusia, misalnya sistem perputaran bumi, terjadinya siang
dan malam. Sedangkan sistem buatan manusia merupakan sistem yang
melibatkan hubungan manusia dengan mesin, yang discbut dengan
human machine system. Sistem informasi berbasis komputer merupakan
contohnya, karena menyangkut penggunaan komputer yang berinteraksi
dengan manusia.

c. Sistem deterministik dan sistem probabilistik
Sistem vang beroperasi dengan tingkah laku vang dapat diprediksi
disebut sistem deterministik. Sistern komputer adalah contoh dari sistem
vang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program

komputer wvang dijalankan. Sedangakan sistem yang bersifat
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probabilistik adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat
diprediksi. karena mengandung unsur probabilitas.
d. Sistem terbuka dan sistem tertutup

Sistern tertutup merupakan sistem vang tidak berhubungan dan tidak
dipengaruhi oleh lingkungan luamya. Sistem ini bekerja secara otomatis
tanpa ada campur tangan dari pihak luar. Sedangkan sistem terbuka
adalah sistem yang berhubungan dan dipengaruhi oleh lingkungan
luarnya, yang menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk

subsistem lainnya.

2.2 Pengertian Dasar Informasi

Informasi sangat penting artinya bagi suatu sistem vang akan dibuat
dalam organisasi. Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau
diolah untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Sistem
pengolahan informasi akan mengolah data menjadi informasi atau
mengolah data dari bentuk tak berguna menjadi berguna bagi yang
menerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau
saat mendatang.

Kualitas informasi terkadang juga dipakai untuk menyatakan
informasi yang baik, Kualitas dari suatu informasi tergantung dan 3 (tiga)

hal, yaitu ;

a. Akurat
Informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan.

Akurat juga berarti bahwa informasi harus jelas mencerminkan
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maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai
ke penerima informasi mungkin banyak mengalami gangguan (noise) yang
dapal mengubah atau merusak informasi tersebut.

b, Tepat Waktu
Informasi yang sampai pada si penerima tidak boleh terlambat, Informasi
yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi
merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan
keputusan terlambat maka dapat berakibat fatal bagi organisasi. Dewasa
ini informasi mahal karena harus cepat dikiim dan didapatkan sehingga
memeriukan teknologi mutakhir untuk mendapatkan, mengolah dan
mengirimnya.

¢. Relevan
Informasi tersebut mempunyai manfast untuk pemakaiannya. Relevansi

informasi untuk setiap orang, satu dengan yang lain adalah berbeda.

2.3 Sistem Informasi
Dalam artian wnum, sistem informasi merupakan interrelasi antara
beberapa komponen yang menyimpan, mengambil, menerima, memproses,
dan mendistribusikan informasi untuk mendukung kegiatan pengambil
keputusan, dan mengontrol sebuash organisasi. Sedangkan dalam arti
khusus, sislem informasi adalah perangkal lunak yang digunakan untuk
meningkatkan kinerja sebuah sistem dalam menangani informasi atau

data ™

Ada dua macam komponen dalam sistern informasi. vaitu ;




1. Komponen dasar

a. Input : meliputi elemen vang dicaprure, dirakit yang masuk ke sistem
untuk diproses.

b. Proses : meliputi proses tranformasi yang mengubah input menjadi
output.

¢. Oulput : meliputi transfer elemen yang dihasilkan oleh proses ke
tujuan.

2. Komponpen tambahan

a, Feedback : data yang menyatakan performansi sistem.

b. Control : mehiputi monitoring dan evaluasi feedback untuk
meneniukan apakah sistem mencapai tujuan. Fungsinya adalah
membuat penyesuaian untuk input sistem dan pemrosesan komponen
untuk memastikan sistem menghasilkan output yang tepat.

Dalam sistern informasi, ada tiga tahap yang hams dipenubi, vaitu
input, proses dan output, dimana output memungkinkan suatu umpan balik
yang dapat merubah atau memodifikasi suatu input. Di sinilah suatu sistem
mformasi berperan sebagai pengambil keputusan dalam menangani suatu
permasalahan,

Di dalam pengembangan sistem informasi, dikenal istilah SDLC
(System Development Life Cycle) atau *Siklus Hidup Pengembangan

Sistem”™ | yang terdiri dari enam tahap:

1. Perencanaan sistem
2. Analists sislem

3. Rancangan sistem general atau konseptual




4, Evaluasi dan pemilihan sistem

5. Rancangan sistem terperinei atau fungsional

6. Implementasi sistem

Empat tahap pertama disebut tahap FRONT-END, dua yang terakhir

disebut tahap BACK-END. Setelah sistem baru dikembangkan dan
dikonversikan ke operasi, selanjuinya menuju ke tahap pemeliharaan
sistem yang berlangsung beberapa tahun, 10 sampai 20 tahun atau lebih
lama. Jika sistemn ini tidak lagi efisien dan efektif untuk tahap dipelihara,
maka tidak dilanjutkan dan sistem baru dikembangkan umtuk

menggantikannya, SDL.C mulai dan awal lagi.

24 Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Barang Daerah
(SIMBADA)
Sistem Informasi Manajeman Barang Daerah ini merupakan sistem
yang mengolah data kekayvaan atau barang milik pemerintah daerah.
Secara garis besar sistem informasi ini memiliki beberapa fasilitas

atau modul sebagai berikut:

1. Modul basisdata, scbagai media penyimpanan, pengolahan, dan
penyampaian data barang daerah atau data pendukung lainnya.

2. Modul administrator, digunakan untuk proses management user dan
untuk menginputkan data utama seperti data perencanaan dan
pemeliharaan  barang, data  pengadaan/penyimpanan  dan
pendistribusian, data inventarisasi, mutasi dan penghapusan barang

daerah, data kendaraan pada unit/instansi atau SKPD,
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3. Modul Pecencanaan, digunakan untuk proses pengolahan data hasil
usulan unit/istansi atau SKPD, penyusunan rencana kebuiuhan barang
dan perbekalan pemerintah daerah.

4, Modul Penyimpanan/Pengadaan, digunakan untuk proses
pengolahan data pengadaan, penyimpanan dan pendistribusaian
barang, bahan informasi serta penilaian kebutuhan dan perbekalan dari
masing-masing SKPD, melakukan proses tender pembelian barang.

5. Modul Inventarisasi dan penghapusan, digunakan untuk proses
pengolahan data hasil inventarisasi, perawatan dan pemeliharaan,
mutasi dan menyiapkan bahan usulan penghapusan serta melakukan
evaluasi dan laporan.

6. Modul Pelaporan, digunakan untuk arsip, sebagai data evaluasi dan

pendukung keputusan dari rencana kerja pemerintah selanjutnya.

2.5 Penpertian Database dan RDEMS
2.5.1 Database
Database adalah kumpulan dari item data yang saling berhubungan

sat1 dengan yang lainnya yang diorganisasikan berdasarkan sebuah skema
atau struktur tertentu. Basis data dimaksudkan untuk mengatasi problem
pada sistem yang memakai pendekatan berbasis berkas. Database
diperlukan karena:
I, Salah satu komponen penting dalam sistem informasi, karena

merupakan dasar dalam menyediakan informasi.




2.5.2

2. Mencntukan kualitas informasi yang akurat, tepat pada waktunya dan
reievan. [nformasi dapat dikatakan bernifai bila manfaatnya lebih
efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.

3. Menpurangi duplikasi data (data redudancy).

4. Hubungan data dapat ditingkatkan (data relatability).

5. Mengurangi pemborosan tempat simpanan luar.

Untuk mengelolah database diperlukan perangkat lunak yang disebut

DBMS. DBMS adalah perangkat lunak sistem yang memungkinkan para

pemakal membuat, memelihara, mengontrol, dan mengakses basis data

dengan cara vang praktis dan efisien.['”]

Relational database dan management system

Relasional database adalah sekumpulan data yang saling berelasi
vang dipakai / ada dalam suatu lingkup tertentu misalkan perusahaan,
instansi dan lain-lain atau kasus tertentu. RDBMS (Relational Database
Management System) merupakan koleksi atau sekumpulan data yang
didalamnya memiliki suatu sistem yang mengatur relasi di dalamnya
bersama dengan satu set program yang berfungsi melakukan management
sistem terhadap data tersebut.

Selanjumya dalam RDBMS semua data disimpan dalam tabel-tabel,
di mana scbuah tabel menyimpan informasi mengenai sebuah subjek
tertentu. Dengan RDBMS, sebuah database akan dengan mudah dikelola
walaupun jumlah datanya banyak dan kompieks, seperti pendefenisian

data, mana data yang akan dimuat ke dalam sebuah database, bagaimana




mengelolanya, serta bagaimana membagi data. Ide RDBMS ini vaitu
menggunakan konsep matematika aljabar relasional untuk membagi data
dalam beberapa himpunan (set) yang saling berhubungan dalam subset.
Dalam model relasional, data dipisahkan dalam beberapa set yang pararc!
dengan struktur tabel. Struktur tabel ini mengandung elemen data
individual yang discbut kolom atau fleld. Satu set kumpulan kolom disebut

record "

2.6 MysQL

MySQL merupakan database yang paling digeman dikalangan
Programmer Web, dengan alasan bahwa program ini merupakan database
yang sangal kuat dan cukup stabil untuk digunakan sebagai media
penyimpanan data. Sebagai sebuah database Server yang mampu uniuk
memanajemen dengan baik, MySQL terhitung merupakan database vang
paling digemari dan paling banyak digunakan dibanding dalabase lainnya.
Selain MySQL masih terdapat beberapa jenis database server yang juga
memiliki kemampuan yang juga tidak bisa dianggap enteng, database itu
adalah Oracle, PostgreSQL dan lain-lain.

Kemampuan lain yang dimiliki MySQL adalah mampu mendukung
Relasional Database Manajemen System (RDBMS), schingga dengan
kemampuan ini MySQL mampu menangam data-data perusahasn yang
berukuran sangat besar hingga berukuran Giga Byte.

Hal lain yang perlu diketahui mengenai MySQL adalah bahwa

MySQL merupakan sebuash soflware databasc yang bersifat Free (Gratis)
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2.7

karena My3QL dilisensi dibawah GNU General Public Licence (GPL).
Dengan adanya keadaan seperti itu maka kita dapat menggunakan software

%]

database ini dengan bebas tanpa harus takut dengan lisensi yang ada.

Visual Bacic .Net

Microsoft Visual Basic NET 2005 adalah migrasi bahasa
pemrograman vang dibangun secara spesifik untuk developer pemula sebagai
piranti lunak untuk pengembangan aplikasi, yang memiliki berbagai
perbedaan tampilan dibanding VB NET 2003. selain itu yang menjadi alasan
mendasar untuk melakukan migrasi ke VB 2005 antara lain:

a. Visual Basic 2005 mengatasi semua masalah yang sulit disekitar
pengembangan  aplikasi  berbasiskan Windows dan  mengurangi
penggunaan aplikasi lainnya serta versi komponen, bahkan mewarisi sifat
C++ dan berbau Java.

b. Visual Basic 2005 memiliki fasilitas penanganan bug vang hebat dan real
time background compiler yang mengakibatkan developer visual c# dapat
mengetahui kesalahan kode yang terjadi secara up-ro-date.

¢. Windows fom designer memungkinkan developer mempercleh aplikasi
desktop dalam waktu yang singkat

d. Bagi developer, Visual Basic 2005 menyediakan model pemrograman data
akses Activex Data Object (ADO), XML baru yang berbasis Microsoll
ADONET. dengan ADONET, developer akan memperoleh akses ke

komponen yang lebih powerful seperti controf dataset
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&. Mendukung pembangunan aplikasi client-server, terdistribusi, serta berupa

aplikasi yang berbasiskan windows serta web.'”!

2.8 Perangkat Analisis dan Perancangan
2.8.1 Diagram Alir Data
Diagram Aliran Data atau yang biasa discbut dengan DFD (Data
Flow Diggrom) merupakan alal perancangan sistem yang berorientasi pada
alur datadengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran
analisa maupun rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh
profesional sistem kepada pemakal maupun pembuat program.!”, ada

beberapa symbol DFD yang banyak dipakai :

No. Simbol Penjelasan

Kesatuan luar adalah lingkungan luar sistem yang

dapat berupa orang, departemen atau sistem lain
0l yang memberikan input ataupun menerima output
dari sistem.
B . g a
Arus data adalah aliran data yang mengalir diantara

proses, simpanan data dan kesatuan luar.

MR\

Proses adalah kerja alas kegiatan vang dilakukan
oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu

03 arus data yang masuk kedalam proses untuk
dihasilkan arus data vang akan keluar dari proses.
— Simpanan Data adalah merupakan simpanan data
04 —— yang berupa file.

Gambar 2.1 Simbol Utama DFDV!
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2.8.2 Pemodelan data

Model data adalah sekumpulan cara / peralatan / ‘ool untuk
mendeskripsikan data-data, hubungannya satu sama lain, semantiknya, serta
batasan konsistensi.

Ada dua model data, yaitv : Eniity Relationship Diagram (ERD) dan
model relasional. Keduanya menyediakan cara untuk mendeskripsikan
perancangan basis data pada peringkat logika.

Model ERD atau Conceptual Data Model (CDM) adalah model vang
dibuat berdasarkan anggapan bahwa dunia nyata terdiri dari koleksi obyek-
obyek dasar yang dinamakan entitas (entity) serta hubungan (relationship)
antara entitas-entitas itu.

Muodel Relasional atau Physical Data Model (PDM) adalah model
yvang menggunakan sejumlah tabel untuk menggambarkan data serta
hubungan antara data-data tersebut. Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom
di mana setiap kolom memiliki nama yang unik.

Di dalam ERD atau CDM maupun PDM, relasi (hubungan) setiap
entitas mempunyai derajat hubungan (kardinalitas) vang menunjukkan
jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas vang fain,
Relasi kardinalitas yang terjadi di antara dua himpunan entitas dapat berupa :

a. 1 ke 1 (vme to ome), setiap entitas pada suatu himpunan entitas
berhubungan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas vang
lain, begitu juga sebaliknya.

h. 1 ke N (one to many), setiap entitas berhubungan dengan banyak

entitas pada himpunan ¢ntitas yang lain, tetapi tidak schaliknya.




c. N ke 1 (many to one), setiap entitas berhubungan dengan paling
banyak satu entitas pada himpunan entitas yang lain, tetapi tidak
sebaliknya.

N ke N (many (o many), setiap entitas pada suatu himpunan dapat
berhubungan dengan entitas pads himpunan entitas yang lain,

demikian sebaliknya.

2.9 Metode Pengembangan Sistem Waterfall
Model air terjun (waterfafl), merupakan salah satu metode
pengembangan sistem yang memiliki beberapa langkah, yaitu ;
1. Analisis dan definisi persyaratan
Pelayanan, batasan, dan tujuan sistem ditentukan melalui konsultasi
dengan pengguna sistem. Persyaratan ini kemudian didefinisikan secara
rin¢i dan berfunygsi sebagai spesifikasi sistem.
2. Perancangan sistem dan perangkat lunak
Proses perancangan sistem membagi persyaratan dalam sistem perangkat
keras atau perangkat lunak. Kegiatan ini mencntukan arsitektur sistem
secara keseluruhan. Perancangan perangkat lunak melibatkan identifikasi
dan deskripsi abstraksi sistem perangkat lunak yang mendasar dan
hubungan-hubungannya,
3. Implementasi dan pengujian unit
Pada tahap inmi, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai
scrangkaian program atau unit program. Pengujian unit melibatkan

verifikasi bahwa setiap unit telah memenuhi spesifikasinya.
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4. Integrasi dan pengujian sistem
Unit program atau program individual diintegrasikan dan diuji sebgai
sistem vang lengkap untuk menjamin bahwa persyaratan sistem telah
dipenuhi. Setelah pengujian sistem, perangkat lunak dikirim kepada
pelanggan.

5. Operasi dan pemeliharaan
Biasanya (walaupun tidak seharusnya), ini merupakan fase sikus hidup
yang paling lama. Sistem diinstal dan dipakai. Pemeliharaan mencakup
koreksi dan berbagai kesalahan yang tidak ditemukan pada tahap-tahap
terdahulu, perbaikan atas implementasi unit sistem dan pengembangan

sistem. sementara persyaratan-persyaratan baru ditambahkan.

Gambar 2.2 Model Air Terjun (Waterfal)t’)




BAB III
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisa Sistem
3.1.1 Deskripsi sistem

Simbada yaitu perangkat lunak Client-Server yang berfungsi sebagai
sistem informasi management pengelolaan, perencanaan dan pemeliharaan,
pengadaan dan distribusi, inventarisasi dan penghapusan barang milik daerah.
Sistern Informasi Management Barang Daerah (SIMBADA) untuk
Kendaraan Bermotor di Kabupaten Timor Tengah Selatan dapat memberikan
kemudahan dan inventaris barang daerah (kendaraan bermotor roda dua dan
roda empat) vang lebih cepat dari sistem sebelumnya.

Sistern informasi manajemen barang daerah ini merupakan sistem
informasi yang digunakan untuk menangani setiap proses pengolahan
barang/aset daerah. Adapun proses kegiatan yang dilakukan pada pemda
kabupaten Timor Tengsh Selatan dalam hal ini dinas PPKAD (instansi
pengelola} yaitu proses perencanaan kebutuhan, penyimpanan dan
pendistribusian kekayaan, inventarisasi dan penghapusan, serta pelaporannys.

Dalam proses pengolahan barang/asel daerah dikelola oleh tiga seksi
dengan tupoksi berbeda pads suatu obyek data yang sama dan saling
berkaitan antar scksi, maka dalam pengembangan sistem ini, alternatif yang
dapat digunakan, vaitu alternatif Client Server. Dimana pada Client Server

ini, komputer yang digunakan dapat lebih dari sam komputer dengan
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menggunakan sebuah server, Scbagai ilustrasi, mungkin pada pemda (dinas
PPEAD) menghendaki pembedaan fungsi antara seksi Perencanaan
Kebutuha dan Pemeliharaan, Seksi Penyimpanan dan Pendistribusian
Kekayaan dan Seksi Inventarisasi dan Penghapusan, sehingga digunakan tiga
komputer pada ketiga seksi tersebut. Sehingga, dalam hal ini terdapat tiga
komputer yang dihubungkan sccara LAN dengan menggunakan sebuah
server yang memungkinkan ketiga komputer tersebut dapat saling
berkomunikasi dalam memberikan data-data acuan antara seksi secara
bersama.

Untuk meningkatkan  kinerja  pengolahan  data  barang
daerah/pemerintah di tingkat Kabupaten khususnya di Kabupaten Timor
Tengah Selatan, maka dirancang Sistem Informasi Manajemen Barang
Daerah (Simbada) untuk Kendaraan Bermotor. Procedure yang digunakan
saal ini bersifal manual, terlalu kompleks dan rumit, sehingga memungkinkan
penyimpangan dalam proses pengadaan, distribusi, inventarisasi dan
penghapuasan batang daerah (kendaraan bermotor) serta kehilangan data
yang sangat dibutuhkan. Sumber data tersebut berupa laporan-laporan data
barang daerah yang dikumpulkan menjadi satu dan juga informasi yang
diberikan belum up to date. Diharapkan dengan adanya sistem informasi ini
dapat mempersingkat waktu pengolahan data dan mengurangi kemungkinan
terjadi kesalahan pengolahan data perencanaan, pengadaan, distribusi,
inventarisasi dan penghapusan barang daerah (kendaraan bermotor).

Beberapa pengembangan proses lelah  dilakukan, diantaranya

pembuatan pengkodefikasian barang, unit instansi, penyediaan informasi
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vang up to date dan mudah dipahami, pengiriman data dilakukan secara data
base, pencetakan laporan dapat dilakukan sesuai keinginan. Dengan adanya
sistem informasi ini dapat meminimalkan kejadian hilangnya sumber data
dan proses pengolahan data dapat lebih terkendali.

Mekanisme sistem saat ini ditunjukkan pada gambar 3.1. Pada proses
rencana kerja gambar di bawah, program aplikasi yang digunakan saat ini
adalah Microsoft Office Excel. Disamping itu belum adanya sistem yang
dapat memberikan data-data tersebut ke seksi-seksi terkait lain dan data yang
dikirim masih dalam bentuk berkas / media penyimpan lain seperti cd, disket,

flashdisk.

3.1.2 Sistem Saat Ini

Mekanisme sistem saat ini difunjukkan pada gambar 3.1. Pada proses
rencana kerja gambar di bawah, program aplikasi yang digunakan saat ini
adalah AMicrosoft Office kxcel. Disamping itu belum adanya sistem yang
dapal memberikan data-dala tersebul ke seksi-seksi terkail lain dan data
yang dikirim masth dalam bentuk berkas / media penyimpan lain seperti cd,

disket. flashdisk.
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Gambar 3.1 Alur Data Rencana Kerja Pemerintah Dacrah

Pengguna Sistem

Pengguna dari Sistem Informasi Manajemen Barang Daerah ini antara
lain :

1. Administrator, dalam sistem im yang bertindak sebagal admin adalah
Dinas Pendapatan, Pengelolzan Keuangan dan Aset Daerah (PPKAD)
Kabupalen Timor Tengah Selatan. Tugas dan admin i adalah
menentukan user dan hak aksesnya serta mengentrikan data — data lain

(bukan data nsulan kebutuhan barang daerah).

2. Kabupaten (Bupati), sebagai penanggungjawab umum memiliki hak
akses dalam melihat laporan data barang daerah (kendaraan bermotor),

pengambilan  keputusan/kebijakan, menentukan prioritas  dan
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pembobotan usulan kebutuhan barang yang telah diakomodasi oleh

dinas PPKAD.

3. Dinas PPKAD, memiliki hak akses untuk mengakomodasi usulan
kebutuhan berdasarkan jenis barang (kendaraan bermotor) masing —
masing unit/instansi dan juga dapat menpentrikan usulan kebutuhan
perbekalan Pemda.

4. Bidang Kekayaan (masing-masing Seksi), memiliki hak akses untuk
mengentrikan data kegiatan sesuai tupoksi.

3.1.4 Spesifikasi Sistem
Sistern Informasi Manajemen Barang Daerah ini dikembangkan
berbasis Client-Server dengan spesifikasi sistemn informasi sebagai berikut:

1. Sistem basis data server yang digunakan MySQL 5.0.

2. Aplikasi mi akan dipasang di Dinas PPKAD Kabupaten Tiomor
Tengah Selatan sebagai unit utama dani sistem informasi.

3. Model sistem informasi ini adalah berbasis client-server.

4. Sistemn Informasi ini diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam
proses kegiaian pemerintah dengan cepat tanpa ada lagi proses manual
seperti sistem yang saat ini digunakan.

5. Sebuah modul pelaporan dan rekapan hasil proses simbada berguna

untuk mendukung kegiatan dan kebijakan / keputusan pemerintah.
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1.2 Perancangan Sistem
3.2.1. Data Flow Diagram (DFD)
DFD merupakan tahap perancangan aplikasi yang menggambarkan
aliran dari data. Diagram tersebut memperlihatkan darimana data
dimasukkan dan data apa yang akan dihasilkan dari setiap proses. Hal

tersebut diperlukan untuk melihat detail proses dari aplikasi.

3.2.1.1. DFD Level 0
Proses pengolahan data yang dilakukan oleh sistem informasi barang
daerah kabupaten berasal dari usulan kebutuhan unitfinstasi yang
disampaikan ke pemerintah/bupati yang akan menghasilkan laporan berupa
Anggaran Pendapatan dan Belanja Dacrah (APBD) vang secara berjenjang
ditangani dan dikelola oleh Dinas PPKAD (Seksi-Seksi). Secara umum

sistemn akan digambarkan seperti gambar berikut.

————————Baks! PKP_Login -
Admin e
i Parancanasn
——FEntry Persncanaan Bmg—— & i
B “ﬁm_mn_ﬁm—}
Ma:qm"ﬂ-"bmn. / 1 \1-—3&1-31_!3'[[%7
Erlt'y_lD.JEﬁsF_Emg. \ B
L SIMBADA -si—Entry_Pengadaan Bmg——  Seksi Penyimpanan &
|' : (Kendaraam Bermotor) P e e o Pﬂ'ldﬁh'lhﬁ: Kekayaan
Login_Bupati L Lap_Mutasi————
* ./ i ;
~—Sﬂim_lF"_Lugn—~1

‘E Pendd Seksl
Armbd_Lap Entry_inv_8.{ -Bmg Inventarizasi & Penghapusan

Bupai  [=—'
i Lap_Inv_8&_Penghapusan_ Bn];—}

Gambar 1.2 DFD Level 0 51 Barang Daerah
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3.2.1.2. DFD Level |

Untuk memperjelas proses pada DFD level 0, maka perlu dilakukan
pengembangan ke level berikutnya. Setelah proses data usulan dilerima
Bupati selanjutnya akan dilakukan disposisi/keputusan usulan dari
unit/instansi (SKPD) sebelum dilanjutkan ke Dinas PPKAD (dinas teknis).
Dari data usulan kebutuhan ditindak lanjuti oleh Seksi Perencanaan dibawah
koordinasi kepala Bidang Kekavaan untuk dimasukkan ke dalam sistem
informasi (simbada). Sksi Perencanaan mengentrikan data usulan dari semua
Unit/Instansi. Dari semua usulan tersebut, Seksi Perencanaan merencanakan
kebutuhan kendaraan bermotor untuk menentukan jenis, merek, jumlah,
harga satuan dan total anggaran. Setelah pelakasanan perencanaan selesai,
diajukan ke bupati berupa laporan data rencana belanja bamang daerah
(kendaraan bermotor) untuk dilakukan pemeriksaan dan proses pembobotan
dan kategorisasi data perencanaan tersebut sesuai dengan kebutuhan pemda,
yang selanjutnya akan ditetapkan dalam APBD.

Data perencanaan (APBID) kemudian merupakan data acuan seksi
Penyimpanan dan Pendistribusian untuk melakukan kegiatan yang berkaitan
dengan proses pengadaan, pendistribusian dan mutasi barang daerah ke
masing-masing unit/instasi atau skpd berdasarkan jenis usulan. Dalam
proses selanjutnya data pengadaan, peyerahan, mutasi barang dan
pembuatan laporan pengadaan.

Berdasarkan data laporan pengadaan barang, sebagai tindak lanjut,

seksi Inventarisasi dan Penghapusan melalui sestem informasi melakukan
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entri data mventaris berang dan juga sebgai informasi data awal masa

pepenghapusann barang daerah (kendaraan bermotor}).
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Gambar 3.3 DFD Level | 51 Manajemen Barang Daerah

3.2.1.3. DFD Level 2

Pada level ini menjelaskan tentang proses login dan pelaporan yang
dihasilkan oleh Dinas PPKAD, (Seksi Perencanaan kebutuhan dan
pemeliharaan, Seksi Penyimpanan dan Pendistribusian Kekayaan, Seksi

Inventarisasi dan Penghapusan). DFD level 2 ditunjukkan pada gambar 3.4
dan 3.5
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3.2.2 Idesain Basis Data

Salah satu elemen yang sangat berpengaruh dalam sebuah sistem
informasi adalah basis data. Fungsi basis data dalam sebuah sistem informasi
adalah sebagai mendia penyimpanan semua data yang berhubungan dengan
berbagai transaksi vang terjadi pada sistem. Pada sistem informasi manajemen
Barang Daerah Pemda Timor Tengah Sclatan, basis data yang digunakan dibuat
dengan menggunakan soffwore Microsoft MySQL 5.0 dan diberi nama basis data

DB _Inventans.

Agar basis data yang telah dibuat dapat diimplementasikan pada sistem
informasi serta dapat berfungsi dengan baik, maka terlebih dahulu perlu untuk

dilakukan proses perancangan basis data.

3.2.2.1 Basis Data Admin
3.2.2.2 Relasi Antar Tabel

Relasi antar tabel pada basis data Admin Simbada digambarkan dalam
bentuk konsep atau Conceptual Data Moedel (CDM) dan dalam bentuk fisik atau

Physical Data Model (PDM) scperti ditunjukan dalam gambar berikut :

34




buiin g cpis Tea B 00 sMe
jemia_beadmsan Toalt (0]

Etpigdi nomtyp_10 haga ey Felmionhip_12
P nimgam
g _prmiasiun o & Thmms
L Frvieger
aniding 1 opi
Ediritomiip_ 11 Fotmbomship_ 12
' Relmbanenip_4
Flelmriinhship_1
bxde figeng e Tl GH0) M- Exle iwipmpok e [t GO0
nama_trdang Tewl (100 name_lwiompok Tt {100}
Idarmiher 1 wpix danitiim_1 g
Rniiresng §
L_gabenpas it T Fhmationa [y p—
leoe gpiceomn sgit Dol G0 M= Relogonship_3 st il denganes S Lolog) M
godangan Tt 1007 e A ) Tt {1004
Igentitier 1 =pi» Meinhorafop 2 Ideriiiar 1 e
1 e i
A Fetatiomrg_B
ol bl el Dol M
mﬂk i _rm“"m e
T,
Rsiadonehip 5 - el Relaticaghip_ 17
ek Teowr 304
i Tawer 304
Imfun_pambustan
wm_t Tt @0
[ Texl 20}
R - Taet (3D}
wniom
[ =
x LT =gt Towd 90 S
k. Insiane Tad 30
Radatiorshp 15 Fesls lndaman Tt | 1000}
CH rho P _hnlu-n
gy Dt & Tisie
Asimtionarip 14 - Inbeger

Gambar 3.6 CDM basisdata Admin Simbada

23




FHT_TEMGAT B ATIOHS T a0 O

|

R S R g
el _ by g et T
ekl LT
ey hEwilnaan o et
e bl g e <R
[k bar— g
i AT

e, g el
e ramrw

- [

H, T_FCHOAD OLATEMG T O

F_T_PEPAL PELAT DA T WIL DN

Iy s = AT PG Rk TR

T SR 0MF BERATIHE T_G0UTHE t
T SRR ATION, T_GKIRG

T SIMAR_ PR NTICNS T BTN

I__
ey e b
] o rashas S
s
T _CENDAA_PELATICHS 7 50088 ety "'_':__ .
ks pak [remp——
il lorg mka
ey [L°F .73
. Ty Wt
o g makar
I pekmi g
N g
bar_baas ey axzar
de_bia [
[a—rs imsare
ma g Tantar
WN_T_PINDMG SELATONE T SCRAT

W7 BEREME RRTIOME T 0L InA

e rhn e e
et g —— AT
tn_peg g e
e g ewer

] )

P PRV LR 1IOHE ™ STLCur

1 _E_MLAE e T e

A T_SEMMR CELETIONE T_ oy
T PEFENC. RS ATIONE ©_ JEARS

|_paswrmrmn
m o e
LE . v e
o p——————
e e
ol _fmiiy oy vechn o0
e _pei ey g vt
Hr = v
i v imingm
e Soedems
= ringm

Gambar 3.7 PDM basis data Admin Simbada

o
‘mow grnoEn Tl Q0
te_rarng el (25
g T
mia_jant s meaamn T (08
WES RN i Tl Q%
il A Tl O8N
‘AP _[eavillh Tl (B00H
lsven T PO
e Vi gy
il T (3l
— Tomd (2
b _aki il [0
o T (9
Eadn il & Thmm
e Ted @1
e e

L

Gambar 3.8 CDM basis data Admin Simbada
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Gambar 3.9 PDM basis data Admin Simbada

3.2.23 Struktur Tabel-Tabel Yang Digunakan
Berdasarkan CDM di atas, maka tabel-tabel vang digunakan antara
lain :
1. Tabelt Golongan
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data Golongan kendaraan .

Tabel 3.1 Struktur tabel t_Golongan

NO FIELDy TIPEDATA KETERANGAN
1. | Kode Golongan | Text (20) Primary Key (PK ), Kode Golongan
2. | Golongan Text (1) Mama Golongan

2. Tabelt Bidang
Tabel imi digunakan untuk menyimpan data Bidang kendaraan
bermotor .

Tabel 3.2 Struktur tabel t Bidang

NO FIELD TIPEDATA KETERANGAN

I. | Kode Bidang Text (20) Primary Key (PK), Kode Bidang

2. | Nama Bidang Text (100} Mama Bidang
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3. Tabel t_Kelompok
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data Kelompok kendaraan
bermotor.

Tabel 3.3 Struktur tabel t Kelompok

NO FIELD TIPEDATA KETERANGAN

. | Kode Kelompok | Text(20) Primary Key (PK), Kode Kelompok

2. | Nama Kelompok | Text (100} | Nama Kelompok

4. Tabel t Jenis Kendaraan
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data Jenis kendaraan
bermotor .

Tabel 3.4 Struktur tabel t_ Jenis_Kendaraan

NO FIELD TIPEDATA KETERANGAN
P Primary Key (PK), Kode Jenis
l. | Kode Jenis Kendaraan | Text (20) Kend

2. | Nama Jenis Kendaraan | Text (100) | Nama Jenis Kendaraan

5. Tabel t Kendaraan
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data Kendarsan bermotor
vang ada di Kabupaten Timor Tengah Selatan.

Tabel 3.5 Struktur tabel t Kendaraan

NO FIELD TIPEDATA KETERANGAN

I. | Kode Golongan | Text {20) Primary Key (PK), Kode Golongan

2 Kode Bidang Text (20) Primary Key (PK), Kode Bidang

3 | Kode Ketompok | Text (20) Primary Key (PK). Kode Kelompok

Primary Key (PK), Eode Jenis
Kendaraan

Kode Jenis Ken

Text (207

5. | Kode Kendaraan | Text (20) Primary Key (PK), Kode Kendaraan

& | Mo Polisi Text (200 Primary Key (PK), Nomor Polisi

T | Mama Pemilik Text {100) Nama Pemilik
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8§ | Alamat Text (100) Alamat
9 | Merk Text (50) Merek
10 | Jenis_Kendaraan | Text (50) Jenis Kendaraan
" T“]‘L“"‘—F‘““t’“““ integer Tahun Pembuatan
12 | Warna TNKB | Text (20} Warna
13 | Bahan Bakar Text (20} Bahan Bakar
14 | Kode Lokasi Text (10) Kode Lokasi
15 | Berlaku L “"*T% Masa Berlaku
ime
16 | Status Text{Z) | Status

6. Tabel t_ Perencanaan

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data perencanaan kendaraan

bermotor

Tabel 3.6 Struktur tabel t Percncanaan

NO FIELD TIPEDATA KETERANGAN
I Mo Surat Text (50} Primary Key (FK), Nomopr Surat
Z I} Instansi Text (Z0) Kode Instansi
2. | Jenis Kendaraan | Text (100} Jenis Kendaraan
3 | Jml_Kendaraan Inieget Jumiah Kendaraan
4 | Tgl Perencanaan | Date & Time Tangnggal Perencandan
5 | No Integer Nomor

7. Tabel t_Pengadaan

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data pengadazn kendaraan

bermotor .
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Tabel 3.7 Struktur tabel t Pengadaan

NO FIELD TIPFEDATA KETERANGAN
1 | Berita Acara Tt (500} Primary Key (PK). Nomopr Surat
2, | Jenis Kendaraan | Text (104)) MNama Jenis Kendaraan
3 | Harga Money Harga
4 | Jml_barang Integet Jumlah Kendaraan
5 | Tgl Pembelian Idate & Time | Tangnggal Pembelian
6 | No Intager Momor

8. Tabel t Penyerahan Barang

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data penyerahan kendaraan

bermotor .

Tabel 3.8 Struktur tabel t Penyerahan Barang

NO FIELD TIPFEDATA KETERANGAN
1 | No_Berita_Acara Text (50) Primary Key (FK). No.Benta Acara
2. | Jml_barang Kirim | Imteget Jumlah Barang yang dikirim
3 | Jml_Sisa Integel Jumlah Hisa barang/persediaan ]
4 | Tel_Kirm Date & Time | Tangnggal Pemgiriman barang
9. Tabel t Mutasi

T'abel ini digunakan untuk menyimpan data Mutasi kendaraan

bermotor .
Tabel 3.9 Struktur tabel t_ Mutasi
NO FIELD TIPEDATA KETERANGAN

1 | Jenis Text (50) Jenis Kendaraan

2. | Dari Text (50) Inatansi asal mutas: Kendaraan T
3 | Tujuan Text (50) Inatansi tujuan mutasi Kendaraan

=l . Primary Key (PK), Tangnggal Mutasi
4 | Tel Mutsi Date & Time Kend
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10. Tabel t_Pemutihan
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data pemutihan kendaraan
bhermotor .

Tabel 3.10 Struktur tabel {_ Pemutihan

NO FIELD TIPEDATA KETERANGAN
1 | Berita_Acara | Text (50) Primary Key (PK), No.Berita Acara
2 | Nama Barang | Text (50) Nama Barang ' |
I Jenis Text (507 Jenis Kendaraan .
4 Tgl Pemutihan | Date & Time | Tangngeal Pemutihan Kendaraan
5 | Status Text (2) Stamus

11. Tabel t_Intansi
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data unit/instansi yang
mengunakan kendaraan bermotor pada Pemda Kabupaten Timor
Tengah Selatan.

Tabel 3.11 Struktur tabel t Pemutihan

NO FIELD TIPEDATA KETERANGAN
1 1D Instansi Text (24 Primary Key (FK), No.Berita Acara
2 Mama [stansi | Text (50) Mama Instansi
1 Alamat Text (30) Alamat

3.2.3 Desain Antarmuka Aplikasi
Dari analisa sistem di atas, maka diharapkan sistem informasi barang
Daerah dapat memberikan kemudahan bagi pengguna untuk melakukan
pengoperasian sistem ini. Unwk itu dibuat desain antarmuka yang dapat

dipahami dan jelas.
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3.2.3.1 Desain Form Login
Dalam sistem informasi ini terdapat lima halaman login diantaranya
login untuk Seksi Perencanaan Kebutuhan dan Pemeliharaan, Seksi
Penyimpanan dan Pendistribusian Kekayaan, Seksi Inventarisasi dan
Penghapusan, Bupali dan Admin. Alasan terdapat masing-masing login
adalah untuk membedakan mana yang termasuk hak akses Bupati, Scksi-
seksi diatas dan admin sehingga jika salah satu seksi masuk ke login seksi

yang lain tidak akan bisa begitu juga sebaliknya dan untuk yang lainnya.

o W
e |0 dar S amamind
o

Gambar 3.10 Tampilan Form Login

3.2.3.2 Desain Form Menu Utama Admin
=] =

SRR T M ST

ol f

Gambar 3.11 Tampilan Form Menu Utama Admin
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Guambar di atas adalah desain menu dari admin. Disini yang bertindak
sebagai admin adalah Dinas PPKAD itu sendiri. Jadi dapat dikatakan

Dinas PPK AT memiliki peran ganda.

FI 1RM IIT-*‘I‘M- SEK ,..1 F'I:F‘:"J-‘MM&H KEBUTUHAN DAN == I—' l—h

SIMBADA Kab, TTS |
Gambar 3.12 Tampilan Menu Seksi Perencanaan

Gambar di atas adalah desain menu dari Seksi Perencanaan

Kebutuhan dan Pemeliharaan, yang bertindak sebagai menghipun semua

data kebutuhan kendaraan pemda dari umnit/instansi.

RN S AN UTAME  SECS] PENYIMEANAN PENCISTRIDESIAY

w0 T | somaAab TR o |Gkl Meanivius L Saoupeek 2955750

Gambar 3.13 Tampilan Menu Seksi Penyimpanan dan Pendistribusian
Gumbar di atas adalah desain menu dari Seksi Penyimpanan dan
Pendistribusian dimana pada tugas utama dari seksi ini adalah
mempersiapkan bahan proses tender pengadaan barang, penyimpanan,

pendistribusian, dan mutasi barang daerah (kendaraan bermotor).
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FORM UTAMA SEKST INVENTARLS DAN PENGHAPUSAN = Z1

. Data Bamng
j Pemuthan

SIMBADA Kab, TTS e on
Gambar 3.14 Tampilan Menu Seksi Inventarisasi dan Penghapusan
Gambar di atas adalah desain menu dari Seksi Inventarisasi dan
penghpusan, dimana tugas utama dari seksi ini adalah menginventarisir
seluruh kekayaan daerah, mempersiapkan bahan proses penghapusan
barang, barang daerah (kendaraan bermator).

3.2.3.3 Desain Form Entri Data Inventarisasi

Gambar 3.15 Tampilan Menu Enti
Gambar di atas adalah contoh desain form untuk menu entri data
Inventarisasi kendaraan dan juga hasil data yang sudah diinputkan akan
masuk ke tabel grid. Fungsi menu input data untuk menu yang lain hampir

sarna hanya berbeda fungsi data yang diinputkan.




3.2.3.4 Desain Form Laporan

PEMERINTAH KARUPATEN TIMOR TENGAH FELATAN
DIMAS PENDATATAT, PENGELOLA EEVANGAN DAN ASET DAERA
. Beorah § Enloios .7 Ty, OBFRT13T

= 50E =

LAPORAN BULANAN FERENCANAAN BARANG
KABUPATEN TIMOR TEMNGAH SELATAN
A NSRS | ERG FEMOARAAN | WA | ToL PERERCEREEN ]

Gambar 3.16 Tampilan Laporan
Desain halaman laporan tahunan terdiri dari komponen dropdownlist
sebagai inputan untuk menampilkan laporan berdasarkan inputan tersebut.
Laporan akan otomastis tampil setelah parameter inputan dropdownlist
dipilih. Laporan dilengkapi dengan pemfilteran sesuai bulan dan tahun
yang diinginkan, Laporan diprint dan juga bisa disimpan dalam format

dokumen lain.

: PEMERINTAH KABUPATEN TIMOR TENGAH SFLATAN !
DINAS PENDAPATAN, PENGELOLA KEUANGAN DAN ASET DAERA

L Buuli R sl st Na.] Taly. 0302137
= E0E =

LAPORAN BULANAN PERENCANAAN BARANG
KABUPATEM TIMOR TENGAH SELATAN

JERIE JUMLAH

Bid  nawawstane L JEMs kENOARAAN _ WLKENDATARL  TSLPERENCANAAE ]

Page Number

Gambar 3.17 Desain Laporan pada Crystal Report
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Sistem pelaporan yang digunakan untuk sistem informasi Barang daersh

adalah :

1.

Seksi Perencanaan Kebutuhan dan Pemeliharaan

» Laporan Bulanan Perencanaan

#» Laporan Tahunan Perencanaan

Seksi Penyimpanan dan Pendistribusian Kekayaan

¥ Laporan Bulanan Pengadaan Kendaraan Bermotor

» Laporan Tahunan Pengadaan Kendaraan Bermotor

» Laporan Bulanan Mutasi Barang

% Laporan Tahunan Mutasi Barang

Seksi Inventarisasi dan Penghapusan

# Laporan Data Kendaraan Bermotor

¥ Laporan Bulanan Penghapusan Kendaraan Bermotor

» Laporan Tahunan Penghapusan Kendaraan Bermotor

Bupati

% Memngambil Laporan data Barang Daerah Kabupalen TTS (secara
keseluruhan sesuai data laporan seksi yang diinginkan)

Admin

% Laporan data Barang Daerah Kabupaten TTS




BABIV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi Sistem

Setelah dianalisa dan didesain secara rinci, maka langkah selanjutnya
dalam pembuatan sistem informasi manajemen barang daerah ini adalah tahap
implementasi sistem (system implementation). Langkah awal dalam implementasi
adalah pembuatan database berdasarkan pada tabel-tabel yang telah dirancang.
Setelah tabel-tabel dan relasi antar tabel dibuat, kemudian yang akan dibahas
adalah implementasi pembuatan sistern informasi manajemen barang daersh
(pemrograman) yang akan diuraikan pada bab ini.

Sistem informasi manajemen barang daerah dibuat sedemikian rupa
sehingga memudahkan wser dalam penggunaan. Kemudahan yang paling utama
adalah penggunaan tombol enter untuk berpindah fie/ld. Hal ini akan
mempermudah user yang terbiasa dengan aplikasi yang ada yang dibuat
menggunakan Clipper (berjalan dengan DOS) yang menggunakan tombol enter
untuk berpindah ke field berikutnya. Sedangkan untuk berpindah ke field
sebelumnya, digunakan tombol menu pada keyboard.

Pada implementasi ini, pembahasan akan dipisahkan berdasar modul-

modul ditambah dengan halaman login.

4.2 Pengujian Hasil
Hasil dari pengujian aplikasi simbada ini pada tampilan awalnya adalah

berupa form login untuk user. Namun scbelum wuser melakukan proses login,
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administrator telah terlebih dahulu melakukan manajemen user serta menentukan
batasan hak akses dari setiap user, Pada form User Management akan dientrikan

nama user dan password yang akan digunakan pada saat akan login ke sistem.

4.2.1 Form Login

Pada form login, sistem informasi akan meminta admin untuk
memasukkan wusername dan password pada field yang disediakan. Konsep
utama form login adalah untuk membatasi dan mengidentifikasi wser yang
mengakses. Pada saat tombol login ditekan, program akan mencari username
dan password di table user dan mengidentifikasi user group untuk membatasi
hak akses user tersebut. Apabila username yang dimasukkan tidak terdafiar,
akan ditampilkan pesan password yang dimasukkan tidak sesuai, maka akan
ditampilkan pesan bahwa Username atau password salah. Namun apabila
username dan password yang dimasukkan sudah terdaftar, maka program

akan masuk ke form utama admin.

- ] I, S .

e e —

Gambar 4.2, Peringatan Username atau password salah
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4.2.2 Form Utama Admin
Form menu utama ini terdiri dari beberapa menu diantaranya menu
file dan data utama. Pada Masing — masing menu terdiri dan beberapa
submenu, antara lain :
1. Menu file terdiri atas submenu Logout,
2. Menu Data Utama terdiri atas submenu Enttry User, seting Tanda Tangan,
Enttry Instansi. Enttry Golongan, Enttry Bidang, Enttry Kelompok, dan

Enttry Jenisdan Kendaraan.

Gambar 4.3. Form Utama Admin

4.2.3 Form Data User

Form Data User ini merupakan form yang digunakan untuk
melakukan tambah, hapus, dan edit data User. Untuk menambah data instansi
kita klik submenu Enttry User maka akan muncul form untuk melakukan
entry data user. Untuk mengedit data User kita klik dua kali pada datagrid
User yang akan kita edit, data tersebut akan tampil pada data enttry dan kita
dapat mengedit data terscbut kemudian klik simpan. Apabila kita ingin
menghapus data User, kita klik dua kali pada data User yang ingin kita hapus
kemudian klik tombol HAPUS. Di sini nanti akan muncul messagebox yang

menanyakan Anda Yakin Daia ini akan dihapus?
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Gambar 4.6, Peringatan Menghapus Data Barang
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4.2.4 Form Seting Data Tanda Tangan
Form Tanda Tangan ini merupakan form yanp digunakan untuk

mengenitry data pejabat yang akan menandatangani/mengesahkan laporan.

Tanda Tangan

INPUT PEJABAT YANG MENANDATANGANI

N
Nama |l JOHN MELA, MSi
Jabstan  |Bupati TIMOR TENGAH SELATAN

Gambar 4.7. Form Data Tanda Tangan

4.2.5 Form Data Instansi

Form Data Instansi ini merupakan form yang digunakan untuk
melakukan tambah, hapus. dan edit data Instansi. Untuk menambah data
instansi kita pilih menu utama, klik submenu Enttry Instansi maka akan
muncul form untuk melakukan entry data instasi. Untuk mengedit data
Instansi kita klik dua kali pada datagrid instansi yang akan kita edil, data
tersebut akan tampil pada data enttry dan kita dapat mengedit data tersebut
kemudian klik simpan. Apabila kita ingin menghapus data instansi, kita klik
dua kali pada data instansi yang ingin kita hapus kemudian klik tombol
HAPUS. Di sini nanti akan muncul messagebox yang menanyakan Anda

Yakin Data ini akan dihapus?
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Gambar 4.8. Form Entry Data Instansi

Gambar 4.10. Peringatan Menghapus Data Instansi
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4.2.6 Form Data Golongan

Form Data Golongan ini merupakan form yang digunakan untuk
melakukan tambah, hapus, dan edit data Golongan kendaraan. Untuk
menambah data golongan kendaraan kila pilih menu utama, klik submenu
Cnttry Golongan maka akan muncul form untuk melakukan entry data sesuai
Golongan kendaraan. Untuk mengedit data Golongan kita klik dua kali pada
datagrid Golongan vang akan kita edit, data tersebut akan tampil pada data
enttry dan kita dapat mengedit data tersebut kemudian klik simpan. Apabila
kita ingin menghapus data Golongan, kita klik dua kali pada data Golongan
vang ingin kita hapus kemudian klik tombol HAPUS. Di sini nanti akan

muncul messagebox yang menanyakan Anda Yakin Data ini akan dihapus?

Gambar 4.11. Form Entry Data Golongan Kendaraan
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Golongan

Gambar 4.12. Form Data Golongan Kendaraan

Infarmas

Gambar 4.13, Informasi Menghapus Data Golongan Kendaraan

4.2.7 Form Bidang Kendaraan

Form Data Bidang ini merupakan form yang digunakan untuk
melakukan tambah, hapus, dan edit data Bidang kendaraan. Untuk menambah
data bidang kendaraan kita pilih menu utama klik submenu Enttry Bidang
maka akan muncul form untuk melakukan entry data sesuai Bidang
kendaraan, Untuk mengedit data Bidang kita klik dua kali pada datagrid
Bidang yang akan kita edit, data tersebut akan tampil pada data enttry dan
kita dapat mengedit data tersebut kemudian klik simpan. Apabila kita ingin

menghapus data Bidang, kita klik dua kali pada data Bidang yang ingin kita
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hapus kemudian klik tombol HAPUS. Di sini nanti akan muncul messagebox

yang menanyakan 4dnda Yakin Data ini akan dihapus?

Badarg

Alat Angkutan Berat tak Bemotor
Alat Anghastan Apung Bermotor
Alat Anghutan Apung tak Bermolor _

Bidan |;.

Gambar 4.15. Form Data Bidang Kendaraan
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[nformasi

Gambar 4.16. Informasi Menghapus Data Bidang Kendaraan

4.2.8 Form Kelompok Kendaraan

Form Data Kelompok ini merupakan form yang digunakan untuk
melakukan tambah, hapus, dan edit data Kelompok kendaraan. Untuk
menambgh data bidang kendaraan kita pilih menu utama, klik submenu
Enttry Kelompok maka akan muncul form untuk melakukan entry data sesuai
Kelompok kendaraan. Untuk mengedit data Kelompok kita klik dua kali pada
datagrid Kelompok yang akan kita edit, data tersebut akan tampil pada data
entry dan kita dapat mengedit data tersebut kemudian klik simpan. Apabila
kita ingin menghapus data Kelompok, kita klik dua kali pada data Kelompok
yang ingin kita bapus kemudian klik tombol HAPUS. Di sini nanti akan

muncul messagebox yang menanyakan Anda Yakin Data ini akan dihapus?
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Eglgripos

Gambar 4.18. Form Data Kelompok Kendaraan
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Gambar 4.19, Informasi Menghapus Data Kelompok Kendaraan

429 Form Jenis Kendaraan

Form Data Jenis Kendaraan ini merupakan form yang digunakan untuk
melakukan tambah, hapus, dan edit data Jenis Kendaraan. Untuk menambah
data Jenis Kendaraan kita pilik menu utama, klik submenu Entiry Jenis
Kendaraan maka akan muncul form uniuk melakukan entry data sesuai Jenis
Kendaraan, Untuk mengedit data Jenis Kendaraan kita klik dua kali pada
datagrid Jenis Kendaraan yang akan kita edit, data tersebut akan tampil pada
data enttry dan kita dapat mengedit data tersebut kemudian klik simpan.
Apabila kita ingin menghapus data Jenis Kendaraan, kita klik dua kali pada
data Jenis Kendaraan yang ingin kita hapus kemudian klik tombol HAPUS. Di

sini nanti akan muncul messagebox yang menanyakan Anda Yakin Data ini

akan dihapus?
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Gambar 4.20. Form Entry Data Kelompok Kendaraan

Gambar 4.21, Form Data Kelompok Kendaraan
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Informss

(Gambar 4.22, Informasi Menghapus Data Jenis Kendaraan

4.2.10 Form Perencanaan dan Pemeliharaan

Form Perencanaan ini merupakan form yang digunakan untuk melakukan
tambah, hapus, dan edit data perencanaan kebutuhan kendaraan bermotor
dinas. Untuk menambah/menginput data kebutuhan sesuai usulan
unit/instansi, kita pilih menu data utama, kemudian klik Perencanaan Barang
maka akan muncul form untuk melakukan entry data sesuai instansi, Jenis
Kendaraan dan jumlah kendaraan yang dibutuhkan. Untuk mengedit data
Instansi, Jenis Kendaraan dan jumlah, kita klik display, klik dua kali pada
datagrid vang akan kita edit, data tersebut akan tampil pada goup box proses,
kita pilih ok maka data tersebut akan tampil pada data enttry dan kita dapat
mengedit data tersebut kemudian klik simpan. Apabila kita ingin menghapus
data perencanaan, kita lakukan langkah yang sama seperti pada form jenis
kendaraan. Di sini nanti akan muncul messagebox yang menanyakan Anda

Yakin Data ini akan dikapus?




Farencariaan

Me Surat

INPUT PEREHC#.HAAH EARANG
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S _

Gicea
Keompok |

Junis Kendsraan
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Gambar 4.23. Form Entry Data Perencanaan Kendaraan Rermotor Dinas

Nats FErercanas|

Progss ———

o s I mmm

ambar 4 24 Form Data Perencanaan Kendaraan Bermotor Dinas

4.2.11 Form Penyimpanan dan Pendistribusian
Form Pengadaan ini merupakan form yang digunakan untuk melakukan
tambah, hapus, dan edit data pengadaan kendaraan bermotor dinas. Untuk
menambah/menginput data pengadaan kendaraan bermotor dinas, kita pilih

menu data utama, kemudian klik pengadaan barang maka akan muncul form
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untuk melakukan cniry data pengadaan barang sesuai, Jenis Kendaraan, harga
satuan dan jumlah kendaraan yang dibutuhkan. Untuk mengedit data
Pengadaan, Jenis Kendaraan, harga satuan dan jumlah, kita klik display, klik
dua kali pada datagrid yang akan kita edit, data tersebut akan tampil pada
goup box data harang, kita pilih ok maka data tersebut akan tampil pada data
enttry dan kita dapat mengedit data tersebul kemudian klik simpan. Apabila
kita ingin menghapus data perencanaan, kita lakukan langkah yang sama
seperti pada form jenis kendaraan. Di sini nanti akan muncul messagebox

yang menanyakan Anda Yakin Data ini akan dihapus?

Gambar 4.25. Form Entry Data Pengadaan Kendaraan Bermotor Dinas

Crala e alaan

ﬁ EFREL s RN
. FERYIMITARARN (AN PENDISTRIBEISTAN KEKAYTAAR

Gambar 4.26. Form Data Pengadaan Kendaraan Bermotor Dinas
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4.2.12 Form Mutasi Barang

Form Mutasi Barang ini merupakan form yang digunakan untuk
melakukan tambah, hapus, dan edit data Mutasi kendaraan bermotor dinas.
Untuk menambah/menginput data pengadaan kendaraan bermotor dinas, kita
pilih menu proses, kemudian klik Mutasi barang maka akan muncul form
untuk melakukan entry data Mutasi barang sesuai, No. Polisi, unit/instansi asal
kendaraan dan untfinstansi tujuan kendaraan dimutasikan. Untuk mengedit
data asal dan tujuan mutasi, kita klik display, klik dua kali pada datagrid yang
akan kita edit, data tersebut akan tampil pada goup box No. Polisi, kita pilih
ok maka data tersebut akan tampil pada data enttry dan kila dapat mengedit
data tersebul kemudian klik simpan. Apabila kita ingin menghapus data
perencanaan, kita lakukan langkah yang sama seperti pada form jenis
kendaraan. Di sini nanti akan muncul messagebox yang menanyakan Anda

Yakin Data ini akan dihapus?

(Gambar 4.27 Form Data Mutasi Kendaraan Bermotor D¥inas
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Gambar 4.29 Form Data Mutasi Kendaraan Bermotor Dinas

4.2.13 Form Inventarisasi Barang
Form Inventarisasi ini merupakan form yang digunakan untuk melakukan
tambah, hapus, dan edit data inventaris kendaraan bermotor dinas. Untuk
menambah/menginpul data pengadaan kendaraan bermotor dinas, kita pilih
menu data utama, kemudian klik data barang maka akan muncul form untuk
melakukan entry data inventaris barang sesuai, Jenis Kendaraan, No.Polisi dan
pemilik kendaraan, alamat, lain-lain (status kendaraan) yang dibutuhkan.

Untuk mengedit data inventaris, Jenis Kendaraan, No.Polisi dan pemilik
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kendaraan, alamat, lain-lain (status kendaraan), kita klik display, klik dua kali
pada datagrid yang akan kita edit, data tersebut akan tampil pada goup box
proses, kita pilih ok maka data tersebut akan tampil pada data enttry dan kita
dapat mengedit data tersebut kemudian klik simpan. Apabila kita ingin
menghapus data perencanaan, kita lakukan langkah yang sama seperti pada
form jenis kendaraan. Di sini nanti akan muncul messagebox yang

menanyakan Anda Yakin Data ini akan dihapus?

- ey e

i — T

Gambar 4.31. Form Data Inventaris Kendaraan Bermotor Dinas
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4.2.14 Form penghapusan Barang

Form Penghapusan Barang ini merupakan form yang digunakan untuk
melakukan tambah, hapus, dan edit data Penghapusan kendaraan bermotor
dinas. Untuk menambah/menginput data Penghapusan kendaraan bermotor
dinas, kita pilth menu data utama, kemudian klik pengadaan barang maka
akan muncul form untuk melakukan entry daia pengadaan barang sesuai, Jenis
Kendaraan, harga satuan dan jumlah kendaraan yang dibutuhkan. Untuk
mengedit data Pengadaan, Jenis Kendaraan, harga satuan dan jumlah, kita klik
display, klik dua kali pada datagrid yang akan kita edit, data tersebut akan
tampil pada goup box data barang, kita pilih ok maka data tersebut akan
tampil pada data entiry dan kita dapat mengedit data tersebut kemudian klik
simpan. Apabila kita ingin menghapus data perencanaan, kita lakukan langkah
yang sama seperti pada form jenis kendaraan. Di sini nanti akan muncul

messagebox yang menanyakan Anda Yakin Data ini akan dihapus?

Targhapisan

PENGHAPUSAN BARANG

Gambar 4.32. Form pencarian data Penghapusan Kendaraan Bermotor
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Gambar 4.33. Form Data Penghapusan Kendaraan Bermotor
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Gambar 4.34. Form Data Penghapusan Kendaraan Bermotor

4.2.15 Pembuatan Laporan

Setelah melakukan beberapa kegiatan, maka akan dilakukan pembuatan
laporan. Ada beberapa contoh laporan yang dapat dibuat pada sistem informasi ini
yaitu laporan data perencanaan barang, laporan data pengadaan barang, laporan
data mutasi barang, laporan data inventarisasi barang, laporan data penghapusan
barang dan lain-lain. Untuk pembuatan laporan kita pilih menu laporan pada seksi
yang kita inginkan. Dari hasil pengujian ditampilkan dalam bentuk report laporan

seperti pada Gambar 4.35 sampsi dengan Gambar 4.41 berikut.

67




PEMERINTAH KABUPATEN TIMOR TENGAH SELATAN
DINAS PENDAPATAN, PENGELOLA KEUANGAN DAN ASET DAERA
1L Basuki Rakunt No.7 Tolp. (388120137
= Eﬂ E =

LAPORAN TAHUNAN PEREMNCAMAAN BARANG
HABUPATEN TIMOR TENGAH SELATAN

Mo JoMs KEMDERAAN | JUMLAH | 1oL PERENCANAAN |
Dinaz Kpashatan

Arqust FH07

1 Mobil Ambulance i 15-Aquest- 2007
Kecamatan Amandban Tengak

Agust 247

2 Sepeda Molor 3 10-Aguret-AN07
Kecamaian Hoking
3 Sepeds Motor 2 125»;“5-:-311?
SETDA
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Gambar 4.35. Report Laporan tahunan detail perencanaan Kendaraan
bermotor.
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Gambar 4.36. Report Laporan Bulanan perencanaan Kendaraan bermotor
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Gambar 4.37. Report Laporan bulanan Pengadaan Kendaraan bermotor
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(Gambar 4.38. Report Laporan Tahunan Pengadaan Kendaraan bermotor
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Gambar 4.39. Report Laporan Pengadaan barang (Kendaraan Bermator)
berdasarkan Usulan Unit/Instansi
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Gambar 4.40. Report Mutasi Kendaraan bermotor dinas
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Gambar 4.41. Report Pemutihan Kendaraan bermotor dinas
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

2

Dengan adanya Sistem Informasi Manajemen Barang Daerah (Simbada),
maka proses pengelolaan data barang daerah (Kandaraan bermotor) pada
Pemda Kab. TTS dapat lebih terkontrol.

Dengan adanya Simbada, proses kegiatan pengelolaan data barang dacrah dan
pelaporannya akan lebih dipermudah dengan sistem pemfilteran data sesuai
bulan dan tahun yang diinginkan.

Data yang up fo date dan akurat, membantu meningkatkan kincrja pemerintah,
untuk memberikan informasi kepada pimpinan / Bupati sebapai penentu
kebijakan dan atau dalam pengambilan keputusan.

Dengan adanya Hak Akses, maka tingkat keamanan data barang daerah dan

tnggungjawab lebih terarah berdasarkan penentuan hak akses masing-masing.

5.2 Saran

Hal hal yang dapat dikembangakan atau diberikan scbagai saran berkaitan

dengan perancangan sistem ini antara lain:

a

Salah satu faktor penting dalam sistem ini adalah pengolahan data, maka
pemeliharaan data  kendaraan bermotor harus dilakukan secara berkala,

sehingga keamanan data pada sistern dapat terjamin.

) Sistem informasi ini masih membutuhkan masukan dan pengembangan pada

asset-asset pemda yang sah lainnya.
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